ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Defragmenting Struktur Berfikir Siswa Kelas VIII
SMPN 1 Kalidawir dalam Menyelesaikan Soal Matematika Berbasis Higher Order
Thinking Skill (HOTS) melalui Pemunculan Skema” ini ditulis oleh Ahmad Arfani,
NIM. 17204163053, Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
Pembimbing Dr. Sutopo, M.Pd.
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Defragmenting struktur berpikir adalah salah satu metode untuk menata
ulang pikiran ketika mengalami kesalahan dalam proses menyelesaikan masalah
sehingga menghasilkan struktur berpikir yang benar dan realistis dengan beberapa
proses yaitu disequilibrasi, conflict cognitif, serta scaffolding. Ketika siswa dapat
memberikan jawaban yang benar belum tentu hasil jawaban tersebut diperoleh dari
proses berpikir yang benar dan jawaban yang salah belum tentu berasal dari proses
berpikir yang salah, maka berdasarkan hal tersebut siswa dapat dikatakan
mengalami proses berpikir pseudo. Kesalahan berpikir pseudo dapat diperbaiki
dengan defragmenting struktur berpikir melalui pemunculan skema. Oleh karena
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan deskripsi tentang kesalahan
struktur berfikir siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbasis higher order
thinking skill (HOTS) serta upaya defragmentingnya melalui pemunculan skema.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek yang
digunakan adalah 3 siswa SMPN 1 Kalidawir. Teknik pengumpulan data
menggunakan soal tes tulis dan wawancara. Teknik analisis data yaitu menganalisis
data tes tulis berdasarkan indikator berpikir pseudo. Kemudian memecah informasi
data dari hasil wawancara yang dilakukan untuk menganalisis lebih dalam tentang
berpikir pseudo dan proses defragmenting melalui pemunculan skema.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap siswa mengalami berpikir
pseudo salah dan benar. Ketika siswa memberikan hasil akhir yang salah kemudian
setelah dilakukan refleksi siswa dapat memberikan hasil akhir yang benar, maka
dikatakan siswa mengalami pseudo salah. Jika siswa memberikan hasil akhir yang
benar, namun tidak dapat memberikan alasan dari hasil akhirnya, maka siswa di
katakan mengalami pseudo benar. Beberpa faktor yang mempengaruhi siswa
sehingga mengalami berfikir pseudo antara lain: (1) kurangnya pemahaman
terhadap materi prasyarat. (2) Belajar hafalan. (3) Faktor kebiasaan. (4) Hilangnya
tahap kontrol. Proses defragmenting melalui pemunculan skema yang dilakukan
melalui scaffolding untuk memunculkan skema berpikir siswa. Conflict cognitive
dilakukan untuk menyadarkan kesalahan konsep siswa. Terakhir, disequilibrasi
dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang mengakibatkan siswa merefleksi
jawabannya.
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Defragmenting thinking structures is a method for rearranging thoughts
when they experience errors in the process of solving problems so as to produce
correct and realistic thinking structures with several processes, namely
disequilibration, cognitive conflict, and scaffolding. When students can give the
correct answer, it is not certain that the result of the answer is obtained from the
correct thinking process, and the wrong answer does not necessarily come from the
wrong thinking process; based on this, students can be said to experience a pseudo-
thinking process. Pseudo-thinking errors can be fixed by defragmenting the
thinking structure through schema spawning. Therefore, the purpose of this
research is to get a description of students' thinking structure errors in solving higher
order thinking skill (HOTS)-based math problems and their defragmentation efforts
through the appearance of schemes.

This research is a qualitative descriptive study. The subjects used were 3
students from SMPN 1, Kalidawir. Data collection techniques using written test
questions and interviews The data analysis technique involves analyzing the written
test data based on pseudo-thinking indicators. Then break down the data
information from the results of interviews conducted to analyze more deeply how
pseudo-thinking and the defragmenting process through schema appearance.

The results of this study indicate that each student experiences both false
and true pseudo-thinking. When a student gives the incorrect final result but then
after reflection can give the correct final result, this is referred to as pseudo-
wrong. If a student gives the correct final result but is unable to explain why, the
student is said to have encountered pseudo-truth. Several factors influence
students to experience pseudo-thinking, including: (1) a lack of understanding of
the prerequisite material. (2) Learn rote. (3) The habit factor (4) The stage of loss
of control The process of defragmenting through the emergence of schemas is
carried out through scaffolding to bring up students' thinking schemes. Cognitive
conflict is carried out to awaken students' misconceptions. Finally,
disequilibration is carried out through questions that cause students to reflect on
their answers.
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